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PROSEDUR FENELITIAN

Dalam rangkaian keglatan penelitian perlu ditem-
puh prosedur yang Fistematls dan relevan sebagal usahs
untu¥x memecshkaa permasalahan pénelitian. Prosgedur yang
demikian akan membantu peneliti« meagumgkapk.n auatu ob-
yek penelitian yang pada giliranaya akan'uedpcrjelas«te-v
mean penelitfan. Prosedur yané diten?uh dalam studf fnl
diawali dengan langkah persiapan berupa survey awal atau
peaelitian peadahuluan, alat-alat pemelitian, kemudian-
pelaksanaan dao diakhiri deagan laporaa hasil penelitian,
Selanjutnya akan diuraikan hal-hal sebagai berikut :

_,A. Gambaran;Umum Lokagsi Penelitiac
1. Lingkungan fisik‘ _
Penelitian {ni dilakukan di dua desa.Aélayan‘yang -

berlokasl di Kabupaten Ketapang Ealimantan Barat, Ke.dus

desa tersebut dipilih karena dianggap telsh memenuhi per-
syarataa sesuai deagan permasalahan yang hendak diungkap-
kan dalam penelitian ini. Untuk memberikan ganbaran/ﬁmum
tentang koadlsi ke dua-desa seperti-ditunju¥kia ‘dalam. pe -
ta.lokasi penelitian di muka, akan diurajkan berikut in$.

a. Desa Sei Putri

Desa Sei Putri terletak di utara kota Kebupaten
Daerah Tingkat II Ketapang. Jaraknya ke ‘desa iersebut le-

bih kurang 34 kilo meter yang ditempuh deagan Jalan darat
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melalui keadarazn roda empat dan roda dua. Bangun dasar
Jalan utama telah beraspal meskipua kualitasnya masih mem-
perhatinkan. Transportasl darat untuk menjangkau desa ini
memang tidak menjadi persoalan akan tetapi karena belum
tersedia fasilitas kendarazan umum yang memadal, maka untuk
menjangkaunya warga nelayao kebanyakan masin menggunakan
kendaraan roda dua terutama sepeda pribadi.

Secara administratif, desa ini mempunyat wilayah yang
berbatasan dengan beberapa desa nelayaa lainnya. Batas wi-
layah sebelah utara dengan desa Tanjung Baik-budi, sebelah
selatan dengan desa tempurukan, sebelah timur desa Muara
Kayung dan sebelah barat menghadap selat Karimata. Desa ini
meliput! dua kewakilan yakni sei putri dan set bakau. Peam-
bagian kewakilan desa dibatisi deangan dua buah sungai ke-
cll yang melintasi desa tersebut. Ke_dua sungal ini meauju
ke laut KEarimata. di muara sungai ini pulalah dibangun tez-

pat peandaratan ikan., Luas desa inl lebih kurang 64.000.00m2

atau 640 Ha., Seperti tertera pada:tabel berikut :
" TABEL I
EFADAAN PERTANAHAN DESA SEI PUTRL 1987

No. Areal tanah } Luas %

1. } Persawahan/ ladang 2 200 Ha. 31,25

2. } Perkebuaan t + 80 Ha.| 12,50

5. } Perikanaa laut b+ 280 Ha,| 43,75

4. 3} Hutan } + 50 Ha.} 17,81

5.} Pekarangan dan perkuburan § ¢ 30 Ha.| 4,69
Jumlah F ¢+ 640 Ha.|100,00

Sumber : Monografi Desa Sei Putri Tahua 1987
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data tersebut yang terbe:ar adalah tanah perikanan, yak-
ai 43,79 persen, sebéhaglan besar perikznan laut/ pantai,
Sedangkan perikanan darat belua tersentuh garapan tanzaa
mereka. |
Tanah persawshan / peladaagaan pada usumaya diga-
rap secar& konvensional, karena merupakan persawshan ta-
dzh hujan, sehingga penacaman secara relatif baru dapat
dilakukan sekall setahua, Di sampiang f{tu masih dilakukan
peladangan dengan membuka hutan rimba yang belum digarap
untuk ditanami padt dan pélawija. Tanah perkebunan dita-
nami dengan tanaman kerass seperti kelapa, kopi rakyat,
sebahagian kecil lada, mangga, pisang dan lain-lajin., Na-
mun kareaa kurang mendapat perhatian yang serius makas ha-
8il belun mengembirékan. Untuk keperluvan bahan hanéunan.
sebaglan peaduduk desa mengerjakaa peaebaangaa kayu di hu-
tan rimba sekitar desa. Setelah peaebangan hutan barulah |
dilakukan peladangan padi{, jagung, umbi-umbian dan sayur-
gsayuran, Keadzan yang demikian menyebabkza areal pelaia-
ngaa semakin luzs, sementara hutan rimdba semalkin menyem-

pit.

Jumlah penduduk di desa ifnl seluruzhaya 2.109 jiwa
yang terdiri dari 1.041 jiwa laki-lakt dan 1068 Jiwa wa-
nita. Di antara jumlah penduduk yang demikian, 32,62 per-
sen merupakaan penduduk yang produktif, sedangkan 36,12
persen kurang produktif dan 31,26 persen tidak produktif.
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Pekerjaan peanduduk desa Sei Putri sebahagian be-
sar adalah petani baik petani tanaman pangan maupun pe-
tani ikan/nelayaen. Selain itu ada pula yYang bermata pen-
caharian sebagal pegawal negeri, pedagang dan buruh. Un-
tuk lebih jelas dapat disimak pada tabel berikut int :

TABEL 1I1I
JUMLAH DAN GOLONGAN PENDUDUK MENGRUT MATA PENCAHARIAN
DESA SEI PUTRI TAHUN 1987

|=l-8-838I"'8'.:‘-’II"-‘—'SI:I..H'-‘.III'-” II-===.I=’I'=S-"—_
No. Jeais Mata Pencaharian Junlah %
1. Petanl Penggarap 420 19,91
2. Petani Nelayaa 214 | 10,14
3. Pegawal Negeri Sfipil/ ABRI T 24 1,13
4. Pedagang 20 0,95
5. Buruh kayu 10 0,47
6. Belum dan tidak bekerja 1421 67,40
JUMLAH 2109 | 100,00
B8:‘===II:H.I*IIIISI‘I’.=.===é=====I=II=====-8.8=II= ==II==IJ

sumd2r : Monografl Desa Sei Putrl Tahua 1987

Penduduk yz2ng bermata pencaharian nelayaan terda-
pat 10,14 persen darl seluruh pcaduduk desa ini. Nelayan
terdiri darl pemilik kapal, perahu motor, pemiliki pera-
hu balk yang menjalankan perahu mereka seandiri maupun
yang tidak menjalankan sendiri. Mereka kebaayakan belunm

aktif dalam keglatan kelompok nelayan.
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Penduduk yang bermata pencaharlan pedagang meli-
putl mereka yang mealliki toko atau waruag yasg menyedia-
kan kebutuhano konsumsi, barasg-darang produksi, tauke/
bandar ikan, tengkulak padl atau ikan dan ussha dagang
lainnya. Jumlah mereka yang bergiat di bidang pedagangan
terdapat 0,95 persea dari jumlah penduduk. Meskipun jum-
lah mereka nampakaya sedikit, namun pengarub kegiataan
ekonominya cukup memberikan artl terseadiri dalam kehi-
dupan perekonomian aelayaa, lebib-~lebih ketika organi: a-
si atau lembaga ekonoml seperti koperasi uanit desa ticak
meaunjukkaa fuagsioya.

Tingkat peadidikan peaduduk desa iaf masih tego-
long rendah, Sebagian peaduduk perhah mengenyam pendlidike
an tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah dan se-~
bahagian lagi belum dan tidak percah sekolah. Berkaitan
denéan int dapat disimak dal.m tabel berikut ial :

TABEL III

JUMLABR DAN GOLONGAN PENDUDUK MENURUT TINGKAT
PENDIDIKAN DI DESA SEI PUTRI TH.1387

No, -Tingkat Pendidikaa ' Jumlah %
1. Belum dan tidak sekolah 521 ' 43,09
2. Tidak tamat SD 21 1,73

| 3. Tamat SD atau setingkat 648 53,59
4, Tamat SMP atau sederajat 8 0,66
5. Tamat SMTA ke atas n 0,93

IS UM WS4

Sumter : Monografi Dess Sei Putri tahua 1387 ¢
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Di antara penduduk desa yang belum dam tidat-per-
nah sekolah yakail 43,03 persea terdapat mereka yang per-
nsh mengikuti kursus pemberantasan buta huruf ( PBH ),
dan program kejar Paket A yang sedang.diluncurkan peme-
rintah. DI samping itu bagi mereka yang termasuk belua
bersekolah terutama anak-anak yang belum masa sekolah,
rata-rata umur mereka 0.00 - 5,00, Tiagkat pendidikan
yaag bervariasi deaikiaa memberikan arti tersendiri da-
lam rangka partisipasi mereka terhadap pembangunan pede-
saan. Sehubungan dengan tingkat pendidikaa, menurut peag-
amatan di kalangan masyarakat aelayan bahwa anak-anzk me-
reka umumaya tidak melanjutkan pendidikan yang lebih tilag
gi hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya tidak
memiliki biaya sekolah, kuraang pernatiam orangz tuaaya,
minat dan motivasi belajar relatif rendah sehingga sema-
ngat uatuk sekolah readah pula. Ngreka yang berada dalam
ugfia sekolah, setelah menamatkan pendifikan sekolah dasar
kebanyakan bekerja membantu orang tua mencari-narkah,ftu-
run ke laut atau menjadi buruh di pendafatan ikan, member
sihkaa perahu, atau membantu membuat dan iengalah ikan.

Rendabnya tingkat pendidikan ternyata bergandeag-
2n deangan kesehatan masyarakat desa yang tergolong rea- )
dah pula. Iadikasi ini nampak seperti belua ferpelihera

~ kebersihan desa, jamban keluarga hampir tidak ada
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wmemenuhi persyaratan kesehatan, merexa lebih senanz me-
manfaatkan kondisi yang ada bilamana akan melaksanakan
mandi, cuci daa kakus ( MCK ). Kebiasaan yang kurang se-
hat dan lingkungaer yang kuraang bersih ini pulalah yang
menyebabkaa di desa inl seriag terserang wabah peayakit
seperti muntaber, malaria dan lain-lain. Untuk pelayanan
kesehatan memang teiah diadakan pos pelayanan terpadu,
namun karené berbagai faktor posyandu belum dapat diha-
rapkan meaberikan pelayanaa yang memadai. Kebiasaaan buruk
dalam Yidang kesehatan masyarakat nelayan adalah masih
percaya pada dukun dalam hal penyembuhaa peayakit yang
dideritanya selain datang ke posyan@u atau pusat kesehat-
an masyarakat ( puskesmas ). Kepercayaan kepada dukua ter-
nyata tidak hanya terba£as pada bidang ini eaja, melain .
kan aspek-aspek lalnanya.

Hampir semua penduduk di desa ini beragama islam,
kecuali pendatang dari luar desa yang meaganut agama laia.
Kehidupan masyarakat diwarnal kepercayaan dan keyskiaan
beragama yang dianutnya, sehingga nilai-nilai kebiasaan
atau adat istiadat yang bertentangan deangan nilai-nilai
.keagamaan sedikit demi sedikit dapat mereka hilangkan.
Kondisl yang demikian semakin terasa dengan adaaya sifat
kegotong rogongan masyarakat terutama pads acara-zcra ter-
tentu seperti kematian atau musibah, hajatan perkawinaa,

syukuran karesa msmperoleh hasil taagkapan atau paneaan.
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Peran pemuka agama dan pemuka masyarakat di desa ianl cu-

kup menentukan dalam memutuskan suatu perkara atau suatu

masalah sosial, sebelum dibawa ke tingkat pemeriatahan y

yang lebih tiaggl. Keqdaén tnt pulalah yang meonjamin ke-

tenangaa, ketertibaa, keamanan dan kekeluargaan masyara-

kat. Meskipun pada kondisi terteatu masih ada kepercayaan
masyarakat dengan praktek pedukuaaa, namun belakangan ini
kepercayaan akan mitos dan hura~-hura pesta-kelautan pada-
desa ini sudah dapat dihilangkan. Sehingga untuk memulaf

auatu usaha perlkanan, mereka lebih banyak meminta perto-
longan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui ibadah balk di-
lakukaa bersama-s#ma waupun masing-masing.

Kondisi lingkuagsa fisik geperti perumahan, peka-
rangan, selokan dan jalan-jalan nampak belum mesunjang
usaha kesehatan. Dalam artl kesehatan masyarakat yang
rendah boleh jadi disebabkaa faktor lingkungan fisik yaag
tidak bersih, baayak genangaa air, pembuangan sampah sem-
barsagan, kurang tersedia_air bersih, fasilitas MCK ham-
pir tidak ada. Masih berkaltan dengan-lingkuagan fisik
kelautaa, sewaktu-waktu muara sungal dangkal.bisa meng-
hambat para melayan untuk menangkap ikan, kwrena melalul

wuara sungal mereka menuju areal tangkapaa di laut. Daog-

kalaya muara sungai dapat meaghambat kelancaraa arus ba-~
rang hasil tangkapaa ke pinggir pantai atau ke tempat

pendarataa ikaa ( TPL ).
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Kondist sarana ekonomi dan aktivitas lembaga eko-
noni di_desa ini masih jauh dari memadai. Pasar belum
tersedia, sehingga uatuk memasarkan hasil tangkapannya
aclayan tidak jarang meanjual seadiri ke pasar kabupaten.
Kalaupun tildak menjual seadiri, mereka lebih senang oen-
jual kepada pedagang ikaa ( peraih / tengkulak ). Pele-
langan ikan df TPI biasanya dilakukaa okaum petugas yang
bekerjasama dengan tengkulak. Kondisi demikian semakin
parah ketika Koperasi Uait Desa ( KUD ) Mina Setia Deca
tidak dapat melaksaaakan fungsinya. Ketidak berfungsji-
oya KUD meanurut beberapa kalaagan nelayan disebabkan -
faktor-faktor terteatu yakni kurangaya kemampuan, keju-
Juran dan-kesungguhan dari Para peagurus maupun kar&a-ﬁ
wananya, kurangnya kesadaran dan pemahamaa -dari para ange
gota dan masyarakat nelayan, serta usaha-usaha lain yang
sengaja diciptakan kelompok masyarakat nelayan’ terteatu
untuk mematikan ak:tivitas KUD.

- Organisasi soial lainnya sepertt lembaga swadzya
masyarakat, perangkat LKMD, Pembinaan Kesejahterazn Ke-
luarga, organisast ka}ang taruna, Koatak taai aelayan
belum uapat menjalankan aktivitas dan fungsinya sebagai-
mana yang diharapkan membantu memecahkan pgrmasalahan
masyerékat nelayan. Sehingga tidak mengherankan bilamana
masih banyak 41 antara mereka yang belum meanjadi anggota
kelompok tani nelayan dan anggota KUD, sementara mereka

masih terperangkap dalam praktek pengi jonan,
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Komunikasi transportasi ke dan dari desa ini be-
lum lancar karena sulitaya sérana angkutan umum, meski-
pua untuk meajangkau desa jni keadisi jalan utama agal
baik. Kondisi demikian berpengaruh terhadap kelancaran
arus barang dan jasa yang keluar atau masuk desa ini, hu-
bﬁngan dengan desa luar maupua dengaan kota. Oleh karens
diliputi serba keterbatasan, komuanikasi yang paling se-
ring mereka lakukan adalah koamuaikasi interperscmal. De-
ngan komunikas! {aterpersonal, arus peayampaiaan pesan be-
rupa informa2si, gagasaan atau ide-ide lebih banyak dilaku-
kan secara kontak laangsung. Media komuanikasi khalayak se-
perti surat kabar, majalah, buku-buku masih sulit dipero-
leh masyarakat. Kemudjan media elektronik seperti radio
dan televisi memang telah dikenal sebahagian masyarakat.
desa, namun pemanfaatan safana tersebut untuk menambah

waw3asan peagetzhuan dan pemahaman terhadap pesaa pembz.

ngunan masih rendah.

Hamba tan komunlkssi terayata membawa dampak terte-
tu pada sikap mereka terhadap pesan-pesan pembangunaas pe-
deszan. Hal ini nampzk dari sebahagian mereka bersika;
acuh tek acuh bilamana dizajak menglkuti penyulhhan. meaa-~
suki kelompok tani nelsyza, menjadi anggota KUD dan geou
bagainya. Dari{ sikap yang demikisan pula memberikan waraa
tertentu pada pola perilzku sebagalan masyarakat desa yang
bermata peacaharian nelayan agak enggaa dsn lamban menerap-

kan usaha perikaanan yang lebih maju dan modera.



.. ... b. Desa Tanjung Satai

Desa Tanjung Satai merupakan salah satu desa. ne-
layan yang terletak di Pulau Maya sebelah utara kota Ka-
bupatea Daerah Tingkat II Ketapang..Jarak dari dan ke de
sa Tanjung Satai lebih kurang 160 Km. bila ditempuh me-
lalui jalan darat dan meayebarang ke pulau maya dari Su-
kadana, Namun bila menggunzkan kapal laut untuk menjang-
kau desa tersebut darl Ketapahg memerlukan waktu lebih
kurang delapza jam untuk kapal laut berkekuatan 40 - 50
tenaga kuda. Jadi jélasnya untuk menjangkau desa Tanjung
5atai headaklzh menggunakan traasportasi darat das laut.

Secara administratif, desé Tanjung Satal mempunyai
batas wilayah dengan beberapa desa nelayan lainaya. Desa
fni boleh dikatakan desa yang terletak di Lbukota keca-
matan pulau Mayakarimata, ada di pesisir sebelah selatao
Pulau Maya. Sebelah utara berbatasan dengaa desa Paacur,
sebelah selatan deagan selat karimata, sebelah timur de-
ngan desa Kamboja dan sebelah barat dengan desa Pintau
dan Dusua Besar. Desa ini dinamzkan Tanjung Satai karena
letzknya di salah satu tanjung yang meajorok ke laut V4
selat karimata. Keadaan geografis yang demikian Ifu aszat
memungkinkan untuk dijzdikan tempat pendaratan atau pela-
buhan ikan. Luas desa ini lebih kurang 820 Ha, yang ter-
diri dari areal peladangaa, perkebunana, hutan daan perika-
nan, DS antara areal tanah yang paling besar unﬁuk diga-

rap penduduk di desa ini adalah areal tanah perairaa atau
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perikanan laut. Sedangkan areal tanah Yang digarap untuk
sub-sektor pertanian pangan, perkebundn dan kehutanan bo
leh dikatakan pekerjaan sambilaa menanti musim panenan
1kan yang amat tergantung dengan kondisi alam kelautan.

Tansh peladangan seperti umumaya di desa-desa Ka-
limznatan Bzrat masih digarap secara kongensional, karena
merupakan pertanian pangan tadah hujan, sehihgga penanam-
aa pad{ maupun palawijas amat terjfantung dengan kondlsi
alam. Tidak Jarang terjadi untuk pgladangaé &egan cara
menebangi.hutap atau"meabuka hutan®; Keadaan iail pulal ah
yang menyebabkan hasi{l taaaman pangan hanya dapat dinik-
mati sekali setahua. Tanah perkebunaun ditznami dengan ta-
naman kelapa, plsang, umbi-umbian dan laia-laia, Pekerja-
an menggarap kebuan merupakan pekerjaan sambilan daan tidalk
serius seliingga hasilnya pun tidak dapat diharapkan ﬁeme-
anchi kebutuhan penduduk di desa ini. Kalau mereka tidsk
berladang atau berkebun, penduduk di sini lebih senang
mencari hasil hutan berupa kayu banguaan atau getah jelu-
tung daa hasil hutaa lainnya. Tanah perikanan merupakan
sub-sektor usaha yang pokok digarap penduduk desa Tanjung -
Sata2i, .arena melalui subaektor perikanan mercka dapat me-
ningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan yahg lebih baik.
Sub-sektor perikaaan yang digandruagi penduduk di desa {ai
adalah perikznan laut, sedangkan perikanan darat belum
mendapst perhatian dari mereka, sehingga tidak mengheran-

Xan bilamans <i desa ini belum terdapat tambak dan kclam



ikan zebagai bukti usaha perikanan darat.

Jumlah penducduk di desa ini seluruhnya 4.030 -jiwa
atau £33 kep:zla keluarga, yang terdiri dari laki-laki
berjurlah lebih kurang 2020 jiwa dan 2C10 Jiwa perempuan.
Di anza2ra jumlah penduduk tersebut lebih kurang 496 jiwa
dengan st2tus nelayan tetap daa nelayaa yaang bersgatus
tidak tetap relatif lebih besar dari jumlah nelayan yaag

berstatus tetap. Namun sebagai akibat mobilitas peaduduk

LY

tidak jarang jualah peaduduk di desa ini khususaya nela-
yan tetap sering berubah dalam arti tidak tetap jumlahnya.
Mata peacaharian penduduk desa inl selain usaha
perikanan atzu berstatus nelayaa, ternyata terdapat pula
‘bidang uszha lain seperti tergambar pada tabel berikut :

TABEL 1V,

JUMLAH DAN GOLONGAN PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN
DZSA TANJUNG SATAI TAHUN 1987

F s S R S R T C S S T S S R R S E S R I E S T S R T E E TS R I E S E R === X X

i No. Jenls Mata Peacaharlan . Jumlah % |.
1. Petaai Nelayan tetap , 496 12, 31
2. Petani Nelayan tidak tetap/petaai 612 15,19
3, Pegawal Negeri Sipil ZABRI 45 1,12
4. Pedagang 37 .92
5. Buruh 1 25 c,62
6. Belum dzn tidak bekerja {4 2815 »6¢,84
P Jg?}&&-ﬁ:____g_ :zzs:&:-:===333=.====.—.=-=2229====t£2=:£22

Sumber : Monografll Desa Tanjung Satal tahun 1987
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Penduduk yang bermata pencaharian nelayaan baik

yaang berstatus nelayan tetap maupun nelayaan tidak tetap
menurut data di atas memang termasuk juml?h‘yang besar.
Nelayan dimaksudkan dalam hal ini meliputi pemilik kapil,
pemilik perahu motor, perahu dan segala perlengkapaa
penahgkapan ikan, baik yang menjalankan sendiri usahanya
maupun tidak langsung menjalankan sendiri usahanya. Nela~
yaa tetap pada umumaya telah pernah mendapat fasilitas
usaha perikanan yang disediakan pemerintah dan masih ak-
tif dalam keglatan Kelompok nelayan;

| Selanjutaya aelayan tidak tetap merupakza melayaa
yang memiliki usaha pertanian pangan, perkebunmaa atau pea
cari hasil hutan. Uséha di luar perikanan amereka lakukan
apabila menzanti masa atau musim ikan, lazimnya pada bulaa
bulan maret'hingga agustus, Berbagal tanaman pangan yaag
mereka tanam antara lain pédl, Jagung, uvabi-umbian, pala
. wija dén sejenisaya. Kemudian tanaman keras seperti kela-
pa, kopi, pisaang, durian dzn lain-lain. Hasil hutan yaag
mereka pungut seperti kayu-kayuaan, nibung, getah-getah ka-

yu dan sebagainya.

F:dagang di desa ial édalah nereka yang memiliki
toko-toko yang menyediakan berbagal macam keperluan kgn-
sumsi, baruaz produksi, sandang, papan, alat perleangkspan
uszhz perikaasn, warung makanan yang meayediakaa berbzgal
jenis makanaa dan masakan. Termasuk vedazung seperti Tau-

xe atzu Bandar ikan, tengkulak dan uszha dagang laianya.
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Jumlah mereka yang bergiat di bidaég perdzpang3n terda-
pat 1,12 persen dari jﬁmlah penduduk. Meskipun jumlah me-
reka relatif kecil} nsmun peangaruh kegiatan ekoaominya
cukup memberikan arti tersendiri dalam kehidupan nelayan.
Peran mereka dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi koperasi
dan ekcnomi pasar, pengaturan harga daas peaeatuan upah.
Hal ini sampai terjadi karena mereka umumnya memegzug keac-
dali.komunlkasi transportasi daa arus barang serta jasa.
Tingkat pendidikan penduduk yang umumanya aelayan

di desa ini masih tergoloang rendah, bahkan ada di.antara
mereka yang tidak peranah meangenyam pendidikan formal se-
kolah dasar. Untuk ftu dapat disimak dalam tebel berikut
fai ¢

% TABEL V

JUMLAH DAN GOLONGAN PENIUDUK MENURUT TINGKAT
PENCIDIKAN DI DESA TANJUNG SATAI
TAHUN 1987

1 No. Tingkat Pendidikan : Jumlah %
1. Belum daa tidak sekolah 1520 31,712
2. Tidak tamat SO’ - 720 17,86
3. Tamat SD atau sedersjat 1502 37,27
4, Tamat SMTP atau sederajat 200 4,96
5. Tamat SMTA atau sederajgt . 82 2,04

| 6. Tingkat Akademi/PT 6 0,15

N N o Mot

Sumber : Monografi Desa Tanjung Satai 1987
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Di antara peaduduk desa yang belum sekolah ada-
lah anak-anak yarg belum memasuki masé sekolah yakail -ber
unur sekitar 0;0 - 6;0, sedangkan bagif mercka yang tidak
sekolah adalakh mer:ka yang sudah memasukl masa sekolah
dan sudah berumur zkaa tetapl tidak pernah mengikuti dzn
memznfaatkan kesempatan bersekolah. Mereka yang tidak per
nah bersekolah ada diantaranya yang mengikuti program ke-
jar Paket A atau pada masa.lampau‘pernah ikut kursus pem-
berantasan buta huruf. Kemudian meaurut data di atas den-
duduk desa ini mempunyal angka putus sekolah yang cukup
memprihatinkaa, Putus sekolah dan tidak dapat neianjdtkén
peadidikan yaag lebih tloggl disebabkan beberapa faktor
di aataranya : - tidak memiliki biaya sekolah, - kurang
tersedia fasilitas sckolah yang lebihitinggl di desa ini
dan sekitarnya; kurang perhatian orang tua mereka, minat
dan motivasi belajar relatif readah, semangat belajar pun
readah, - terlalu banyak membantu orang tua meacari naf-

n dzn sebagainya. Rendshnya tingkal peadidikan mungkin

v
<]

disebabkan komunikasi ke desa ini cukup sulit dan sarana
transportasi darat dan laut tidak memadal.

Tingkat kesehatan penduduk ysang ditzndai dengan
berjangkitaya berbagai macamlpenyakit ternyata masih tea-
dzh. Wabah penyskit yang sering menyeraag warga masyara-
rat dess ini seperti penyakit malaria, demaa berdarah, ku-

dis atau peayakit kulit, muatah berak, diare dan lain-lain.
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Rendahaya tinzkat kesehatan masyarakat nelayan di desa
ini erat kaitanaya dengan kurang terpelihara kebersihan
desa, tldak terawatnya lingkungan fisik desa seperti se-
lokan yang tergenang alr, parlt-parit yaag sempit daa pe
nulr semak, belum terbissa menggunakaan fasilitas mandi,
cucl dan kakus { MCK ), kekurangan air bersih, kekuraag-
an gizi akibat makanao tidak bervariasi atau mengandalkan
ikaa belaka. Selain itu kebiasaan hidup sehat masih jauh
dari kenyataan ditambah pula sikap lebth mempercayal ke-
mujaraban dukue dalam menyembuhkan penyakit dari pada lok-
ter dan tenaga medis lainnya. Di satu sisi fasilitas dun
sarana kesehatan sepertt puske;mas daa pos pelaysnaan tar-
padu belum memadal dan di sisi lain sarana kesehatan pun
belum sanggup wenampung animo sebahagian penduduk di desa
ini{ untuk berobat di Puskesmas.

Pada dmumnya peadudulk di desa f{ni beragama islan,
kecuali sehahagian.;arga masyarakat keturunas cina meme-
luk agama budha atau kepercayaaa Kong fu tsu, Mesklpun
;ereka menganut beraneka ragam agama dan kepercayaaa, na-
mun kerukunaa aatar umat beragama tercipta dam terbina de-
ngan baik. Dengan dasar gotong royong dan penuh kekeluar-
gaan, mereka hidup berdampingan secara damail, sehingga su-
ssana ketertiban, dan keamsnan cukup terpelihara. Memang
tak dezpat dipungkiri bahwa akibat keaneka ragaman . agama
daa kepercaysan, ailai-nilai budaya, kebiasaan-keblasaan

tertentu pada suatu lapisan mzsyarakat sering mewarnai
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perilaku sehari-harl., Berkaitan dengan ini nampak gejala
sebahagian masyarax:t senang bermaln judi, mengundi dasib.
rentera dan sebagainya. Ekses dafi perbuatan demikjanlzh
yang selalu memancing perselisihan faham di antara mereka
lebih-lebih bllamana ada yang merasa dirugikaa.

Kondisi fisik seperti perumzhaa, pekarangan dan Ja
lan desa belum menunjang usaha keschatan. Perumahan nela-
yaa pada umumaya cukup memprihatinkaa, hal inl amuagkin
akibat belum terbtasé memelihara kebersihanm, atau koandisi
memprihatinkan tersebut memang sengaja diciptakan mereka.
Jalan desz masth sederhana dalam artl belum ada pengefas-
an / aspal, schingga akan berdebu di. kala musim kemarau
dan akan lician din berlumpur di musim penghujan. Kondist
demikfan cukup menghzmbat arus traasportasi darat antar
desa di kecamaztan Pulau Hayakarlmata. Kondisi pantal pada
umumnya berlumpur daa pasir. Keadaan laut sewaktu-wsktu
Sergelombang besar. Faktor alamiah yaay tersebut di atas
cukup menghambét arus komunikasi transgortasi melalui la-
ut atau perairan, karena kapal-kapal ikar maupun perahu

motor sering mengalaml kesulitan untuk merapat ke pelabuh-

an ikan atau ke plnggir pantai.
Kondisi sarana ekonomi dan aktivitas lembaga ekoho-

mi sebahagian telah tersedia meskipuan masih sederhana dan
telum memadal, Pasar sudah tersedia meskipun sederhana na-

mun sudsh dapat menyediakan bahan-bahan koasumsi dan bahan
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produksi, sandaang dan alat penzngkapan ikan serta mesin
dan peralatannyé. Di pasar ini pula tempat jual beli dan
pelelangan nasil penangkapan ikaa bail untuk dikosumsi
m2syarakat desa maupun ditampung dan diarahkan ke pasar
kabupaten dan luar kabupaten. Untuk menampung hasil tan3-
kapan disediakan tempat pelelangan ikan ( TPI-) meskipua
dalam prakteknya leblh banyak diatur oleh nelayza bermo-
dal ( majikan / tauke ). Koperas!i Unit Dess memang sudan
terbentuk dengaa nama KUD.Maya Indah Tanjung Satal. Se-
Jak tahun 1985 KUD ial cukup aktif kegiatanaya, lebih-le-
bih ketika Ltu beberspa anggotanya telah mendapat piaja-
man kredit usaha dari Baak Rakyat Indonesia ( BRI ) ber-
dasarkan Keppres No. 39/1980. Namun dalam pengembtalian
kredit tersébut mengalami hambatan sehlogga terjzadi tumg-
gakan yang dampaknya mempengarﬁhi kelancaraa aktivitas
KUD dalam amenjalankan fungsinya. Keadaan yang demiklan se~
maklin menyedihkan akibat ulah para pengurusaya yang kurang
dapat menjalankan amananh, kurang jujur, mampu dan tidak
- memiliki kesungguhan untuk membina KUD, sehingga XKUD ting-
gal nama daa'citi-cita tapi tidak ada aktivitas konkritaya.
Oragnaisasi sosial 1ainﬁya seperti perangkat LKMD, |
PKX, Kontak Tani Nelayzn, Karang Taruna daa lembaza swada-
ya masyarakat belum dapat menjalankan fuagsiaya sebagaima-
na diharapkan membantu memecahkan permasalahan aelayan dan
péningkatan kesnjahteraan masyarakat dgsa. Khusus untuk

Xontsk tani &elayan belum digandruagi masyarakat nelaysa
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secara xeseluruhan, Xecuali masyarakat nelayan terteatu
yang dapat memanfaatkan kehadiran organisasi tersebut de-
fgan segala aktivitasnya. Oleh kareaa itu komunikasi an-
tar anggota, nelayan daa masyarakst lain yang terlibat
dalam orgaalsasi ini masih terbatas,

Kondisi geografi desa Tanjunz Satai menantang ua-
tux pembeazhan di sektor perhubungan darat maupun perhu-
bungan laut, Letak dasa di sebua£~pulau cenderung merupa-
kan faktor peayebab kurang lancar arus transportasi ke
dan dari desa int. KOpdisl yaag demikian terayata memba-
wa dzmpsk terteatu terhadap arus peayampaiaan pesan, baflk
komunikasi laterpersonal maupun komunikasi massa. Eamba t-
an dalan komunlkasi interpersonal lantaran kurangnya agen
pembaharu yaﬁg wasuk ke desa ini. Kemudian hambataa komu-
nikaat massa atau komunikasi khalayak laantaran kurang ter-
sedia media dan saraaa koﬁunikasi baik berupa bahaa bacaan,
bahan cetakan ( buku, majalah, surat kabar dan sejealsnya )
maupun kurang dimanfaatkannya media komuaikasi elektroaik
seperti radio dan televisi untuk meaambah wawasan pengeta-
huah dan pemahaman perikanan. Fektor hambataa komuaikasi
interpersonal maupun komunikasi khalayak pada gilirannya
cenderung membawa dampak tertentu pada sikap daa perilaku
warga masyarakat yang umumnya nelayan terhadap pembanguhan
vedesaan, Sikap daa perilaku yang nampak aenqunjukkan be -
bagai variasi di antaranya ada sebagian yang bersikap a.:uh
tak acuh, poditif / menerima, negatif / menolak dan seba-

P 3

galaya setiap pesan-pesan pembaharuan perikanan. ..



B. Bentuk Penelitian

Pokok masalah yang cditelitl adalan sikap nelayaan
terhadap teknologi uwasha perikanan yang cenderung dipe-
ngaruhi oleh beberapa faktor di aataranya kekerapan kon-
tak antar pribadi, pemanfaatan media massa radio, statps
sosial .nelayan dan tingkat peadidikan nelayan. Sikap ne-
layan terhadap teknologi usaha perikanaa heandak diung -
kapkan berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya yang
terjadi pada saat peaelitian inil berlangsung. Oleh kare-
na itu studi ini lebih tepat mempergunakan pendekatan
déskriptif. Pi samping ftu studi iai bermeksud untuk
menerangkan atau menjelaskan serta amempelajari fenome-
na sosial dengan meaneliti hubungaa beberapa variabel
peneiitian.

Selan jutaya peagumpulaa data dalam penelitian
ini dilakukXaa se%telah program penyuluhaa perikanan ber-
Jalan, sehingga warga nelayan telzh mengikutinya sela-
ma kurun waktu terteatu dan ciduga mereka telah menga;
lami perubahan tertentu. Fenclitian yang demikian di-
Sebut juga deagan penelitian ex-post facto ( Best, 1977
R, 145, Issac & Michael, 1982 h,5, Sutaryat, 1984, h,451
Rusli, 1986 h.246 ). Di lain fikak penelitizn ini meng-
gunakan pendgkatan korelasional, karena meagungxapkan

variast dari suatu variabel { sikap nelajyan ) bverkaitan
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dergan beberapa faktor lain(kekerapan kontak 2aler pri-
badi, pemanfaatan radio, status sostial dan tingkat pen-
didikan ). Namud disadari bahwa peadekatan koresioazl -~
dzlam penelitian ini belun memadsi, maka dianggup perlu
untuk memaparkan penjelasan-penjelasan yang bersifat

kualitatif sebagal sebagai peadukung pemecahaan masalan.

C. Teknik dan Alat Pengumpul Bata

Pemecazhan masalah dalam suatu peanelitian meaer-
lukan sejumlah data. Dengan data yaug obyektif dan in-
formasi-informasi yang akurat sebagal variasi dalam su-
atu variabel dikaitkan deagan dengan variabel lain da-
Pat dianalisis atau ditelaah. Untuk memperoleh data da-

lam suatu penelitiaa dapat dipergunakaa.teknik dan alat

pengumpul data tertentu antara laia ( Hadari Nawawi, 1978
E. 7)) : |

1. Teknik komunikasi langsung dengan alat pengum-
pul data wawancara.

v. Teknlk komunikasy tidak laagsung dengan alac pe-
ngumpul data angget. / )

5. Teknlk observasi langsung dengaa alat pengumpul

_ data chexkiist.

4. ‘teanlk observasi tidak langs.ng dengaa glavc
pengumpul data rekamau.

5. Teknik peangukuran / tesc.
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Peagumpulan data dalam peaelitian ini menggunskan

tehnik komunikasi langsung dengan alat pengumpul data wa-

wancara dan tehnik observasi non-partisipasi. Penggunaaa

wawéncara sebagai alat pengumpul data dimaksudkan uatuk
‘menjaring informasi dari wafga neloyan dan para inforaan
yang meliputi orang-orang yang dianggap mengetahul hal
ikhwsl yanz berkenza2n deangan kegiatan pembelajaran warga
nelay.n, balk perubahan yang mereka alami dan amati seie-
lum dan sesudah program penyuluhan jaovasi usgha perikia-
ac dilsksanakan. Para iaforman terdirl dar{ pimpinaa for-
mal pedesaah ( Kepsla Desa ), agen pembaharu ( Penyulua
Periksnan )}, tokoh masyarakat atau petaal nelayan yang
dijumpai dan mengetahui seluk beluk keadaan di desanya.
Nenygdari.bahwa penggunaan wawancara sebagal aiat pengun~
pul data mempunyal kemungkinaa mengalami bias, tidak teli-
ti dan tidak cermat ( Bailey, 1978, h. 160, Rusli, 198s,
h. 264 ) karena pengaruh karakteristik pewawancéré'terua;
dap nasil wawancara seperti ras daa suku bangsa; jenis ke-

lamln; usia; status sosial; dan pakalan. Tipe wawaacara

itu terbagl menjedi ¢ tidaé berstruktur, berstruktur daa

gabungan kedua tipe tersebut atau semi berstruktur ( Eai-
ley, 1978, h. 16¢-175, Rusli, 1986, h. 264 ). Sejalan de-

ngan ursian tersebut, maka tehaik wawancara yang digunakan

acdalan semi bersirukuur,




D. Pooulasi dan Samnei

1., Popg}aéi,?enel}ﬁian
Populasi dalam konteks penelitian diartikan seba-
gal " keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi sumber
data. Subyek atau obyek tersebut berupa maausia, gejala,
benda, hewan dsn lain-lain *( Hadari Nawawi, 1977,h. = ).
Sumber data dalam penelitian dibedakaa antara populasi
teorrtis.dan populasi yang tersedia. Populasi teoritis da-
.lam penelitian iai adalah keseluruhan nelayan yang tidak
terhingga jumlaunya, Sedangkan populasi Yang tersedia se-
bagal populasi terhingga dapat diketahui jumlahnya apsoi-
la dikaitkan dengan wilayah populasi, kasus dan kXurun
waktu penelitian dilakukan.
Dalam penelitian ini ditetapkah populasi yaang me-
miliki ciri-ciri atau karakteristik sebagai berikut :
a. Warga Nelayan peserta program penyuluﬁan perikanan
b. Mereka bertempat tinggal di dua desa nelayan yaitu
desa Sei Putri Kecamatan Matan Hilir Utara Kabupatea
Daerah Tingkat II Ketapang dan Desa Taajung Satai
Kecamatan Fulau Maya-Karimata Kabupaten Daerah Tiagkat
IT Kabupaten Ketapang.
2. Sampel
Sampel dzlam konteks penelitian disrtikan % a3 sam-
ple consists of small collection from some large aanggrate
atout wiaich we information "{ Snedeem, 1964, h. 1 ). Se-
lanjutaya tizdari Nawswl menyatakan * szampel izlan sebsha-

¢lan dari populasi yanyg diperpunakan sebagai sumber dzta
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sesungguhnya dalam suatu penelitiasn ( Hadari Nawawi,1977 h.6).
Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan di ai:.s da-

pat disimpulkan bshwa sampel merupakan bagian dari po.ulasi

yaag menjadi sumber data sebenarnya. Sampel harus ber:ifat

refresentatif dala{arti benar-benar mewaiili pOpulasi Dalaa

penelitian ini sampel diaambil dari warga nelayan yang menja-

di peserta program.penyuluhan perikanan. Mereka bertempat
tinggal di dus desa nelayan yakai desa Sei Putirl Kecamazaa

Ma tan Hilir Utara dan desa Tanjuhg Satal Kecamatan Pulau NMa-
yakarimata Kabupatea Daerah Tiagkat II Ketapang. Dua desa lat
ditetapkan sebagal lokasi penelitiah berdasarkan hasil random
sampling terhadap beberapa des3 nelayan yang memeauhl karake-
teristik populasi yeng tersebar di enam kecamatan dalaam vila~

yah Kabupaten'nati II Ketapang. Ke enam kecamatan dimaksud

yakal Kecamatan Mendawaagan, Kecamatan Mataa Hilir Selatan,

Kecamatan Matan Hilir Utara, Kecamatiaa Sukadana, Kecamatan

Simpang Hilir daa Kecamatan Pulau Mayakarimata. Lima diantara

kecamataa tersebut ﬁerada di kawasan paotai dan satu di kawas-

an pulau yakni Kecamatan Pulau Mayakarimata. Oleh karena ftu

desa Sei Putri yang ada di wilayah Kecamatan Matan Hilir Uta-

ra. $langgap mewakili desa nelayan pantai, sedangkan desa Taa-

jung Satal yang ada di wilayan Kecamatan Pulau Mayakarimata

diénggap mewakili desa nelayan pulau, Jumlah warga nelayan

peserta program peayuluhan yang terdaftar adalah 90 orang

yang terdiri dari 40 orang nelayan di desa Sei Putri lan
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S0 orangnelayan dari desa Taajung Satai. Jumlah peserta
peayuluhaan yang demikian itu dirasikaa masih dapat di jang-
kau, sehingga seluruhaya dapat di jadikan sampel. Dengan

demikian maka penelitian ini mengguaakan sampel seasus.

Dari 90 orang peaerta penyuluhan perikanan dijuriag iafor-
masi teatang sikap nelayan terhadap moderanisasi-usaha per-
ikanan, kontak antar pribadi nelayan-P¥L, pemaafaatan ra-
dio, Status sosial dan fingkat pendidikan. Sedangkan iafor
masi teatang seluk-bkluk usaha perikanan, téknOIOgi pepér-
ikanan, karakteristik sosfologis usaha perikanan, selain ke-
pada mereka dijaring pula duri plmpinan formal ( Kepala De-
sa ), Pemuka magyarikst nelayan, betugas Penyuluhaa lapang-
an ( PPL ) Perikanan yang nda di desa Sei.Putri dsa desa
Taajung Satai Kabupateh Daerah Tiagkat II Ketapang Kalimua
tan Barat.

Dalam pada {tu nelayan-nélayan yaag belum terdaftar
sebagal peserta program penyuluhaa perikanan atau belum sem-
pat mendaftarkan dirl menjadi anggota kontak tuni nelayan
secara formal, memang secara khusus tidak dijadikan sampel
penelitian dalam studi ini, namun informasi yanzg diberikan-
nya serta pola perilaku usaha‘perikanan yang tampak dan di-
praktekkan mereka, cukup mendapat perhatian terutama un tuic

memperkaya pemahaman dalam rangka pembahasan penelitiaa 1ini.
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Nelayan yang telan terdaftar sebagali peserta prog~

rem penyuluhan usaha perikanan setagal sanpel pecelitian

digambar sebazgal berikut ﬁ

2.1. Keadazan Nelayan berdasarkan status sosialnya

TABEL VI
STATUS SOSIAL NELAYAR

Ho. Status Sef Putrl Tanjung Satai | Jumlah
1, Majikan 3 8 1{ 'lgﬁ

2. Juragan ' 17 12 23 | -32

ﬂ3; Buruh 13 21 34 |.-38
4. Nel.sederhana 7 9 16 | 18

Jumlah 40 - 50 90 | 100

Kebaanyakan dari nelayaa yang dijadikan sampel pene-

l1itian inl falah nelayan buruh(38%), nelayan juragan (32¥)

nelayan sederhana(18%) daa nelayan majikan (12%).
2.2. Keadaan nelayan berdasarkan tingkat pendidikaernya
TABEL VII

TINGKAT PENDIDIZKAN NELAYAN

Tanjung Satal

No. Tingkat Pendidikan | 3ei Putri ] %umla% _
1. SMTA ke atas 2 2 4 5
2. SHTP ' 6 1 13 14
3. S D . | 17 25 42 | 47
4, Tidsk tamat SD 15 16 31 34

Jumlah _ 40 50 90 ]100




E. Perslapan dan Pelakéanaan Penelitian

Untuk memu?ahkan upaya penguangkapan pembelajaran
nelayan yang diwujudkan dalam bentuk sikap perilaku usaha
perikanan yang dipengaruhi oleh faktor koatak aatar priba-
di, pemanfaatan meédla radio, tingkat status sesial dan
tingkat peadidikan nelayan, maka sebelum turua ke lapangan
atau lokasi penelitian perlu dilakukaa persiapaa. FPersiap-
an dimaksud aatara lain : persiapan instrumea penelitian,
menbuat rancangan alat pengolahan data, dan persiapan adm

ministrasl penelitian. Setelah persiapan diamggap matang

barulah dilaksanakan penelitiaan.

1. Perslapan Instrumen‘Penelitian

Instrumen penelitian dirancang berd.sarkan variabel
penelitian dan definisl operasional seperti yang telah di-

kemukakan terdahulu. Berpegang kepada ke dugnhal tersebut
kemudia dikembangkan atau dijabarkan dengan memperhatikaa

. konsep, komponen'dan lingkupnya tertera di bawah ini.

a., Sikap Nelayan: tefh;éﬁp {kéknologi. usaha per-
ikanan,
- Konsep + :Sikap terhadap : teknologi uaéha perikanan -
-Komponen : 1) Pengakumulasian wmodal usaha.
2) Upaya penangkapaa/produksi ikan. .
3) Upaya penanganan dan pengolaban/pengawetan.
4) Upaya pemasaran.

5) Upaya pengembangan usaha.
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Ruaag Lingkup : 1,1. Peminjaman kredit ¢i Bank.

1.2. Peminjaman kredit/modal di luar Bank

2.1. Penggunaan alat tamgkap jeais kail

2.2. Penggunaan alat tangkap jeais pe-

. . tangkap ikan. | |

2.3. Penggunaan éiat tangkap jariag.

2.4. Peaggunaan alat tangkap pukat.

2.5. Penggunaan sarana penaagkapaa kapal,
perahu motor, motor tempel, perahﬁ.

2.6, Pengetahuan teataang koadisi keSlautan

¥, Pengesan, pembekuaa

3.2. Peaggaraman-pengeriagan, pengasapaz
dan fenentasi. pembuatan kerupuk.

5:1. Pelelangan di FPEI.

4.2. Pelelangan di luar PPI.

4.3. Jual / lelang seadiri.

5. Usaha tambahan di luar usaha perikan-
an seperti tamaz2an pengae, perkebqnan

dagang dan lain-lain.



- * TABEL VIII .
[-u) e
KISI-KISI INSTRUMEN SIKAP NELAYAN- TERHADAP
TEKNOLOGI 'USAHA PERIKANAN
—
Konsep Komporen Ruang Limgkup Juml. Itenm|
Teknologl usaha 1, Pengakumulasisn mo.| . . = . e V' .
perikanan dal usaha 1.t., Pibjaman kredit di Bank 2.,
1,2, Pinjeman di luar Bank 5 .
2,1, Penggunaan kail y
2. Upsya pensngkapan 2.2, Penggunaan alat perangkap sero, togo w
2,%, Penggunaan alat Jaring 5
2.4, Penggunaan alat puket 1
2,5, Penggunaan sarana kelengkapan 6
2.6. Pengetehuan kondisi kelautan 2
3. Upsya penanganan 3.1, m~=n»=m»uma\un=mmmnn, pembekuan 5
Ja2s wonmmmnmamnnuu:nnnnsmm:.‘amzmmmmum: 4
., Jermentast,pembuatag kerapuk,
4. Upaya pemasaran _w”m” Pelelangan di PPI 1
. 4.2, Pelelangan di luar I'PI 5
m.u. Jual /lelang sendiri i
...m“u
5. Upaya pengembangan | 5, Usaha tambahan 5
ueaha unHMWmnmu.r_ = m——ee :
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b. Kontak antar pribadt_nelayan

Kontak sntar pribdadl merupakaan interaksi langsung
antara seseorang dengaa orang lainc dalam proses penyampai~
an pesaa { iaformasi, gagasan, cara dcn obyek )} usaha per-
ikanan. Kontzk antar pribadi nelayan dalam rangka peayu-
luhan usaha perikanan meliputi @

1) Kesediaan dan kekerapan kontak langsung dehgan PPL.un-

. tuk memperoleh Informasi tentang gagaszn dan~"cara mea-
dapatkan modal usaha perikanan.

2) Kesediaan dan kekerapaa koatak langsung dengaa PPL. un-
tuk memperoleh informasi tentzang gegasan dan carz memaa-
faatkan fasilitas perikanan.

3) Kesediaan dan kekerapan koatak langsung nelayan dengan
PPL., untuk memperoleh informasl tentanz gagasaa dan ca-
ra memasarkaa hasil taamgkapan.

4) Kesediaan dzn kekerapan koantzk langsung nelayan cengan

PPL. untuk memperoleh informasi tentang gagasaa daa ca-

ra menggunakaa 2lat peaangkapan ikan :
4.)1. Jenis-jenls kail.
4.,2. jenis-jenils perangkap‘ikan.
4.3, Jenis-jenis Jaring.
4.4, jenis pukat.
5) Kesediaan dan keierapan kontak langsung nelayan dengan

PPL. untuk memperoleh informasi teantang tehnik memperta-

hankan kesegaraa ikan, d
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6) Kesediazn dan kekerapan koantzk laagsung neiayan deangan

rFL, un;uk menperoleh informasi teantany tehnilk FENga-

wetan daa pengolahan ikan.

7) Kesediaza dasa kekerpan kontak lzngsung nelsyan dengan

FFPL. untuk mempercleh informasl tentzng pemeliharaan

pengguaaan kapal, pershu motor, mesin dza peralataanya.

8) Kesediaan daa kekerapan koatak laagsuaz nelayan dengan

FPL. untuk memperoleh informasi tentang pengenalan kon-

disi kelautan.'

 TABEL IX

EISI-KISI INTRUMEN KONTAK ANTAR FRIBADT

Komponen

Ruang liangkup

Junl.{tem

Kesediaan dan kekerap-
Jan kontak langsung un-
tuk memperoleh infor-
masl usaha perikanan

1.Gagasan mendapstkan
modzl uszha
2.Gzgasan mendapatkan
fasilitas
3.Cara.pemasaraa
4.Jenis alat penanzkap
ikaep
S.Tehnik pendin:inaa
6.Tehnik pengawetaa
dan peagolahaa
7.Cara pemeliharsan
penggunaan kazal,pe-
raku dan mesin
8.Fengenalan kondisi
kelzutaa,.

..\..‘q'v LW N .

12

(¥
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¢. Pemanfaztan Radio
Pemzofaatan radio merupakaan kesediaan dan kekerzp-
an nelayan menyimak informasi berupa gzgasan, cara dau ob-
yek usaha perikznan melalui siaran radio pedesaan. Kegiat-
an ini meliputi :
1) Eesediaan dan kekerzpan nelayan meayinmzk informasi teg-
tang modal usaha melalui staran radic pedesaaa.
2) kesediaan dan kekerapan nelayan meayioak informasi tea-
tang fasilitas perikanan melalui siaraa radio pedesaza.
3) Kesediaan dan kekerapan nelayaa menyizak informasi tea-
tang cara pemasaraan ikan melalul siaran radio pedesaan.
4) Kesediaan dan kekérapan nelayan menyicak informasi ten-
tang caré menggunakan berbagal jeais alat penangkap
ikan, délaluirragio.
4.1, Berbagal jenls kall.
4.2, Berbagai jenis alat ﬁerahgka;.
4.3. Berbagai jeanils jariag. '

4.4, Berbagai jenis pukat.
5) Kesediaan dan kekerapaa nelayan meayizak informasi ten-

tang tehnik mempertahankan'kesggaran ikan melalui radio.
6) Kesediaan dan kekerapan nelayan meanylzak inXormasi ten-

tang tehnik peangawetan dan pengolahasn ikan melalui radio.
7) Kesediaan dan kekerapan nelayan meayizak laformasi ten-

tang tehnik pemeliharaan dan pengguansza kapal, perzhu.

motor, perahu, mesan dan peralatan melalui radio.
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8) hesediaan dan kekerapan nelayan meayinak informasi ten-

tang cara pengenalan kondisi kelautan melalui raacio.

TABEL X

KISI-XIST INTRUMEN PEMaNFAATAN RADIO

Komponen

Ruang lingkup

Juml.item

Kesedizan dan keke-
rapan nelayaa menyi
mak informasi tea--
tang usgha perikaa-
an melalui radio.

l.Menyimak gagasan meadapat-
kan modal usaha.

2.Menyimak gagasan mendapat
kan fasilitas perikanan.

3.Menyimak gagasae memzasar-

kan ikan. _
4.Menylmzk cara menggunakan
alat penangkap tkan.
S.Menyimak tehnik memperta-
han kesegaran ikan.
6.Menyimak tehnik pengawetan
dan peagolahaan ikan.
T.Menyimak tehnik pemelihara-
an dan penggusaan kspal,pe
rahu motor, mesin das per-
alatannya. '
8.Menyimak cara peangenalan
kondisi kelautan.




102
\

d. Status sosial nelayan

Status sosial nelayzn merupakan posisi dan keduduk-
3n sesesrgng nelaysn dalam struktur masyarakat nelayan.
Status sosial nelayan dalam: penelitiaa ini dikelompokkan

Ed

menjadl 4 kelompok yakani : I :~- -.7 ._°

- - . -t

- 1) Nelayaa majikdn-~ _.7. vz, < 2. ".o. -
2) Nelayan jufagan
3) Nelayan buruh
4) Nelayan sederhana |
Untuk keperluoanidata status sosial nelayan dapat di-
ketahul deagan menjariag data sebagzi berikut :
1) Sumber modal usaha perikanan :
a) modal sendiri dan pinjsmaa dari Eank.
b} pinjaman darti Bank.
¢) pinjaman dari majikan / tauke.
d) pinjaman déri reatenir.
e) sarckat / patungsn bersama teman nelayan.
2) Tingkat pemilikan modal ussha
a) Tinggt :( Rp 4.000.000,00 ke atas )
b) Sedang :{ Rp 500.000,00 - Kp %.000.000,00 )
¢) Rendah  :( Rp 10.000,00 = Kp 500.000,00
3) Tingkat pemilikan sarana'kelengkapan perikanaa -
a) Hamaday  memiliki kapal ikac daan peralatannya ).
b) Cukup. ( memiliki perahu bermotor/ motor tempel )

¢} Kurang ( memiliki perahu 7/ sampan )
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%) Tingkat pemilikan alat penangkapan ikan :
a) Memadai ( memiliki lebih dari 5 jenis alat tangkap)
b) Cukup ( r-xiliki 2 sampai 4 jenis alat tangkap)

¢) Kurang ( memiliki sejenis alat tangkap )
5) Aktivitas produksi ikan

a) Tidak langsuag turun ke laut,
b) Langsung turun me laut.

6) Tingkat pemilikan iedia massa ¢
a) Radio dan Televisi serta bahan bacaan,
b) Radio
¢) Bahan bacaan

7) Tingkat pemilikan alat transportasi darat :
a) Sepeda motor

b) Sepeda
¢) Tidak punya alat transportasi darat.
8) Pekerjaan sambilan di luér bidang usaha perikanan :
a) Fedagang b) Petani pangan dan kebun
c) Pengrajin dnyaman, kayu dan sejenisnya.

d) Pegawai Negeri

e, Ting:a® Pendidikan Nelayan

Pendidikan formal yang pernah diselesalkan oleh
seseorang nelayan di antaranya :

a) SMTA - ke atas,

b) SMIP - tamat,

¢) Sekolah Dasar (SD) sederajat,

d) Tidak tamat SD,
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Selanjutnya untuk meajaring data pelengkap yang
bersifat kualitatif dan lazim dipergunakas dalam tehatk
peagumpul data observasi non-partisipasi dirancang pula
suatu instrumen. Instrumen dimaksud meliputi hal-hal se-
- bagai berikut :

) a: Aktivitas belajar nelayan dalam penyuluhaa perikanan,

b. Pasilitas dan sargna belajar nélayan.

c.'Medla komunikasi massa di lokasl peamelitian ( desa ne-
layan ). _

d. Aktivitas lembaga ekoaomi desa sepertl Koperasi Uait
Desa, toko / warung atau pasar, dan TPf/P?I.

e. Aktivitas pemasaran ikan.

£. Kon@ibi-perlengkapan penangkapan ikaa wilik amelayan.

E. Aktivitas produksi ikan, sejak persiapamn, penangkapan
daa setelah pulaag dari laut.

h. Kondisl.lingkungan;gidup pedesaan nelayan sepertl peru-
mahaa nelayan, pekaraangan, selokan atau parit-parit
dan sebagainya.

{.  Aktivitas penanganan hasil tangkapan seperti menjaga
kesegaran ikan, penmgolahan, pengawetan dan fermeatast

L]

ikan.
Untuk meanjaring data yang bertalian deagaa latar

belakang, karakterlistik desa dan jumlah nelaysa diperguna-
kan dokumén-dokumen Yang ada dan diperoleh dari Kepala De

sa dan tata edministratif pedesaan nelayaa.
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2. Alat Pensgolahan Data

Data yaﬁg terjaring dari nelayan sesuai dengan teh~
nik pengumnulan data wawancara terstruictur dan observasi
non-partisipasi diperoleh data dalam bentuk data kuantita-
tif dan data kualitatif. Untuk data kuantitatif, analisis
dan penrolehan data divergunakan pengukuran statistik non-
parametrik, Seda ngkan data kualitatif dipaparkan dalam ben-
tuk uraian yang menggambarkan suatu kondisi di lokasi pene-
litian ini, Beberapa pengukuran statistik yang dipergunakan
dalanm menganzlisis dan mensgolah data kuantitatif yakni :

a. Fengukuran validitas tampang instrumen penelitian
Untuk mengukur validitas tampang dipergunakan perhi-

‘tungan reliabilitas khsus/ reliabilitas antar penimbang

(Subino, 1987,H.116-117), dengan rumus : rtt( VZ ka)/vf

b, Pengukuran validitas instrumen khusus untuk instrumen
sikap nelayan terhadap teknologi usaha perikanan, dengan

tehnik korelasi biserial titik (Subino,1987,h.105) sebagal

berikut : r (M. - Ht) . P
phis =—B_E o P
t q

¢. Pengukuran reliabilitas instrumen sikap nelayan dengan

metode split-half dengan rumus : (Subino,1987,h.11%)

r - XenXes/N - (xéﬁ)(xgj_)_

eng (Spq)(5,5)

¢, Hemerikasa normalitas distribusi populasi dengan Chi-

Kuadrat dengan rumus : (Sudjana, 1938,h.270)
' o 42
,-xr?.= ( Oi - -Cvi )

b3
(B
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e, Menghitung korelasi antar variabel dengan tehnik perhi-

tungan Gamma dehgahi:rumus : ( Champion, 1931,h.329 )

Gamda -(.)= 2= fL
. fa + fi
dan tehnik perhitungan Theta dengan rumus :
D
Theta { )= ; ( Champion, 1981,h.342)

3, Prosedur Administrasi Penelitian

Prosedur admimistrasi dalam penelitian ini menyang-
kut rekomendzsi dan perijinan tertulis dari pejabat-pejabat
yang berwenang bidang sosial'daﬁ politik. Untuk keperlusa
hal tersebut diajukan permohonzn izlin peaelitian kepada
Direktorat Sosiasl Politik Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
Barat, melalul Rektor IKIP Baanduag. Surat Permohonan Ijln
Penelitian Akademik tertanggal 8 April 1988, nomor 2024/
PT,25.0/84/1988, Meaunjuk surat Rektor IKIP Bandung terse-
but, diterbitkan Surat Rekomendasi Penelitlan oleh Direk-
torat Sosial Politik Propinsi Dzerah Tingkat I Jawa Barat
nomor 070.2/ 1534, tanggal 25 April 1988, Surat Rekomen-
dasi tersebut ditujukan kepada Guberaur Kepala Daerah
Pingkat I Kalimaatan Barat Up. Kepala Direktorat Sosial
Politik di Poatianak, yang tembusanaya disampzikaa kepa-
da 3 )

1. Wakil Guberaur Bidang I Propinsi Dati I Jawa Barat.
2. Ketué Bappeda Tingkat I Jawa Barat,
3. Rektor IKI? BandungQ

4. Yang bersangkutan
Berdasarkaa surat rekomendasi Direktorat Sosial

Politik Propiansi Daerah Tingkat I Jawa Barat, kemudian
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Pemerintah Propinsi Daerah Tiangkat I Kalimantan Barat Di-

rektorat Sosial Politik, mengeluarkaa Surat Rekomendasi

Nomor 070 / 411 / SP. tanggal 4 Mel 1988, yang menyata-

kaan tidak terdapat sesuatu keberatan daa memberikaa ijin

kepada DRS. MUHAMMAD SYAFE'I R. Nomor Mahagtswa 604/C/

XVIII-10 mengadakaa penelitian dalam rangka penyusunan

Tesis ujian Pascasarjana. Tembusan surat rekomendasi ter-

-gebut diéampaikan kepada :

(1) Dan Rem 121/ ABW Kalbar Up. Kasi Intel.

(2) Kapolda Kalbar Up. Kadit Iatel PAM.

(3) Ketua BAPPEDA Tk. I Kalbar,

(4) Ass. I Bgdang Pemerintahan Setwilda Tk. I Kalbar.
-Seiaojntnya deagas wembava surat rekomendasi, pe-

nulls, langsung turun ke lokasi penelitlian setelah melapor

kepada Pemeriatah Taerah Tingkat II Ketapang, Kecamatan

Matan Hilir utara dan Kecamatan Puleu Mayakarimata, kho-

susaye KepalaiDesa Sef Putri daan Kepala Desa Tanjung Sa-

tal. sebelumnya,

4. Pelaksanaan Peaelitian

Keglatan pengumpulan data diawali dengan menyampai
kan pemberitahuan secara lisan sebagal upaya lapor diri
kepada Kepala Begsa Sei Putri Kecamatan Matan Hilir Utara

dan Kepala Desa Tanjung Satai Kecamatan Pulau Mayakarima-

ta. Kemudian mengadakan observasi non-partisipasi tahap

pertama kepada nrelayan yzay dilakukaa pada bulan Mei 1$38,
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Dalam penelitian tahap pertama inl data yang terjaring
éada uamumnya bersifat kualitatif terutama aktivitas nya-
ta atau perilaku yanog tampak ketika parﬁ nelayan meag -~
ikut{ pembelajaran perikanan. Perilaku usaha perikanan
dapat pula ditilik dari kelengkapan sarana dan alat-alat
penangkapad_ikan yang mereka pergumakan dalam upaya pro-
duksi tkan. Bersamaan deagaa ini diamatil juga suasana ke-
hidupan nelayan, lingkungarn fistk dan lingkungan sosial
budaya nelayas di lokast peanelitian. Selaisn data kualita-
tif dikurpulkan pula daéé kuantitatif yang berasal dari
dokumen-dokumeh adminstrasi yang diperoleh darl pimpinan
formal pedesaan atau Kepala Desa Sel Putri dan Kepala De-
sa Tagjung Sataf, yang berkenaan deagan pendataan pendu-
duk warga nelayan. Data yang dikuapilkan dan diperoteh
pada penelitian tahap pertama ini, kemudiaa dianalisis
dan dipaparkan dalam bentuk uraiaa.

Meanyadari bahwa penelitian pada tahap pertama be-
lum dapat menjangkau dan meanjariag informasi yang bersi-
fat individu dan cenderung tértutup serta pengalaman. dan
perilaku usaha perikanaa iang pernsh dilakykan nelayan,
sepertl intensitas kamudikasl, sikap terhadap inovasi usa-
ha perikanan dan pola perilakn nelayan dalam ruangka -pro-
duksi, maka dipandang perlu uantuk meayusua iastrumen peae-
iltian berkenaan dengan variabel tersebut. Penyusunan daan
peniaharan fastrumen berpedoman pada kisi-kisi ianstrumen

peaelitian yang telah diuraikan terdahulu.
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Selanjutnya rancaangan instrumen penelitisn dinilai
dan ditimdang ( judgement ) sebelum dipergunakan sebagai
alat peamgumpul data. Penilaian dilékukau_oleh tiga oraang
penllal yaknl satu orang akhlt koastruksl tes dam aua
orang akhll program penyuluhan perikaunan. Kemudian hasil
penilaisn mereka diperiksa reliabilitas khusus zatar pe-
nimbang ( Subino, 1987,h. 116 ). Femeriksasn dan perhitung-
- 8a lai dimaksudkan untuk menguji kete,atan atau validitas
bangua fnstrusea penelitian tersebut. Hal ini sejulsn 2ec-
ngan pendépat Yang menyatakan perhitungan reliabilitss aa-
tar penilal dapat dijadiksn nilai validitas baaguan ( Roch-
‘man, 1985, h. 242 ). Hasil perhitungaa reliadilitas khusus
antar peanilai dapat dilihat psda lamﬁiran

Berdasarkan hasil perhitunyan dari penilaian dam
pertimbangsn ke tiga orahg penilsi ménunjukkan bahwa las-
tfumen penelitian dapat diperéunakan.dengan Jumlah sebagail
.'berikut : 48 ftem kekerapan kontak antar pribadi dan Remza~
';faatkan radio serta S50 item skala sikap nelayan terhadap
.modernisasi usaha perikanan, | _

Penelitian pzda tahaup ke dua dilakukan puda perte-
ngahaa bulan Agustus 1988, ﬁelakukan obserwasi non-parti-
sipasl sekalipgus mengzdakan wawcncara terstruktur da}am
rangka.hji coba instrumen npenelitisn., UjL cdba 161 dilaku-
kan*terhadap 30 orang wargz nelayan peserta penyuluhan per-

{kanan di dua desa aelayan lokasi penelitian.
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Dari .hasil uji{ coba instrumen tersebut, setelah dihiciung
ekalanya terayata lebih banyak yang tidak memenuhi persya-
ratan normalitas skala likert. Bilamdna dipergunakan ins=-
trumen teraebut banyak yanz harus dibuang, sehingga ada

beberapa komponen yzng hendak dijariag tidak terwakilt.

Kemudian daiam henjarlng data dalam uji coba ini, penulis
mengalam!i kesulitan, terutama untuk membedakan sikap nela-
yan yéng agak tertutup m;nyatakan suatu obyek ilnovasi,seper-
ti dalam hal persetujuan atau peanlakan tentang suatu ide.
Misalnya untuk membedakan perayataan ggggig.dengaﬁ.gggﬁgi
getufu darf nelaysn yang hanya mengangguk, amst sulit, feaz-
kipun .untuk mengatasi kesulitan berkomunikasi ini peaultis
memerlukan.bantuan tenaga penelitl sebagal pendamping. Ha-
mun, untuk meagurangi uasur subyektivitas dalam menentukan
akor skala duri{ alternatif lnstrumen. maka pola skala °,

~ likert ( Sengat setuju, setuju, rugu-ragu, tidak setuju,
sangat tidak setuju ) pérlu direvisi atau diperbaiki. ntas
desar itu pula maka dilakuksa perbaikan instrumen peneli-
tian ketika di lapangan, dengan alteruati{.jawaban yang
semula berskala lima, kemudian dirubah dan dijadiksn ber-

skala sate, Dengan dua kemuagkinan jawabas yakat Ya atzau

Tidak atau Setuju dan Tidak Setuju ( 2 pilihaa ) ( Nasutioa,

1982, h.74 ). Untuk pemberian skornya adalah angka "satu"
{1) untuk pernyataan yang sesuai dengan harapan ideal d#n
sngka "00l" (0) untuk pernyataan yang tidak sesuai deagan
harapan ideal. gleh karena itu instrumen sikap memperguna-

kan ékalogram/skala guttman (Edwards,1957,h.172).
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Sedaniten data yang dijaring bersifat diskrit dzlza beas
tuk data ordinal, berurutzm raanking dari tinggi kepada

Yaag rendah yakni sering, kadangkala dan tidak peraah,

Selaajutnys data yang terjaring melalui wawancara
terstruktur diperiksa kelengkapananya, kemucian diberi skor
atau nilai uatuk setiap kasus/respoanden. Skor/nilai eipin-
dahkan ke tabel utama sesuat dengan nomor urut kasus/res-
ponden. Uatuk data yang bersifat kontinum dalam bentuk da-
ta interval diperiksa normalitas distribusi populasi deng-
an perhitungan statistik Chi kuadrat ('X?). Uari hasil
perhitungan tersebut terayata 'X? sebesar 18,83, dalam
derajat kebebasan (dk} adalah 6 deagan taraf kepercayaan
95 persea ( ’X§> X% atau 18,83)>12,6 }. Hal ini menun-
jukkan bahwa chi kuadrat hitung memiliki perbedsan yang
berarti atau signifikan. Dengan kata lain, distribusi nya-
ta berbeda dengan diatfibusl yaang normal, sehingga distri-
busi.nyata dianggap tidak normal. Hasil perhitunganaya da-
pat dilihat pada tampiran....

Karena data tidak berdistritusi normal maka data
interval ditransformasikan ke dalam data ordinal menurut
urutan / ranking/ jenjang dari yaang tinggli, sedang dan ren-
dah. Transformasi data menggunakza perhitungan jenjang per-
persentil dengan tiga kategori yskal ¥, - P30 readah, da-
ri Pyi-Fgo sedang daa dari Poy- Ko tinggi.
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Oleh karena sker’/nilai responden yang terendah ada-
lah & dan yang tertinggi 32, maka berdasarkan hasil perhi-

tungan Jenjang persentil yang termasuk kategori reandah un-

tuk responden ysng mempuayai nilai antara 6 sampal 18,

kategori sedang untuk responden yang meapuayai milai 17

sampai 25, dan kategorl tinggi untuk responden yanz meail

liki nilai 26 sampai dengan 32. Masing-masing kategori di-

beri kode angka dengan ketentuan sebagal berikut : jenjang

tinggl dengan kode angka 9; jenjang sedang dengan kode ang
ka 1lidan 3edjang rendah dengan kode angka 2. Demikiaa ju-
ga untuk kategori sering dengan kode sagka O; kategori ka-
dangkala diberl kode angka 1 dan kategori jarang diberi

kode angka é. Kemudian kode-kode angka untuk setiap vari-

abek dituangkan ke dalanm tabel data penelitian seperti di-

terakan pada lampiran ...
Untuk perhitungan dan pengolahan data peaelitian

ini.menggunakan'pendekatan statistika non parametrik. ber-

hituagan korelasi antar variabel dalaa penelitiac ini meng-

gunakan pola perhituangan sebagai berikut :
a. Camma untuk aaalisis korelasi bivariate data or-
| dinal - ordinal.

b. Theta untuk analisis korelasi bivariate datd no-

minal - ordinal.

c. Proporsi perseatase untuk analisis univariate.





